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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan lingkungan kerja
terhadap motivasi dan komitmen organisasi, serta pengaruh budaya kerja, lingkungan kerja,
motivasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karanganyar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sensus. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas; uji
linieritas; uji hipotesis meliputi analisis jalur, uji t, uji F, koefisien determinasi, korelasi
antar variabel. Hasil uji instrumen menunjukkan semua valid dan reliabel. Hasil analisis
menunjukkan: Budaya kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
motivasi. Budaya kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasi. Lingkungan kerja, motivasi dan komitmen organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan budaya kerja berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja. Budaya kerja dan lingkungan kerja melalui motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Budaya kerja dan lingkungan kerja melalui
komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Budaya kerja,
lingkungan kerja, motivasi dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja. Hasil analisis jalur menunjukkan: Pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap
kinerja melalui motivasi lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung budaya kerja
terhadap kinerja. Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai lebih
efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui
motivasi. Pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui komitmen
organisasi lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung budaya kerja terhadap kinerja.
Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi
lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja. Variabel
intervening motivasi pada penelitian ini mampu memediasi pengaruh variabel budaya kerja
terhadap kinerja, tetapi motivasi tidak mampu memediasi variabel lingkungan kerja terhadap
kinerja. Variabel intervening komitmen organisasi pada penelitian ini mampu memediasi pengaruh
variabel budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Pengaruh tidak langsung budaya
kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi merupakan jalur yang paling dominan
pengaruhnya terhadap kinerja. Pengaruh total budaya kerja terhadap kinerja melalui
komitmen organisasi merupakan pengaruh total yang paling dominan terhadap kinerja.
Kata kunci: Budaya kerja, lingkungan kerja, motivasi, komitmen organisasi dan kinerja.

Abstract

Purpose of this research is to known effect of work culture and work environment to
motivation and organizational commitment, and effect of each variables to performance of
Komisi Pemilihan Umum employees of Karanganyar Regency. The technique sampling
used in this study is census method. The sample in this research is 32 respondents. The data
collecting techniques is used observation and questionnaires. The data analysis technique
is used research instrument test such as validity and reliability tests; linearity test,
hypothesis test such as path analysis, t test, F test, determination coefficient; variable
correlation. The test results shown that all instruments are valid and reliable. The result of
this research shown that: Work culture and work environment has positive significant effect
both to motivation and organizational commitment. Work environment, motivation and
organizational commitment has positive significant effect to performance, but work culture
have negative insignificant effect to performance. Work culture and work environment has
positive significant effect to performance both through motivation and organizational
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commitment. Work culture, work environment, motivation and organizational commitment
simultaneously influenced performance. The results of path analysis shown that: Indirect
effect of work culture to performance through motivation is more effective rather than its
direct effect. Direct effect of work environment to performance is more effective rather than
its indirect effect through motivation. Indirect effect of work culture to performance
through organizational commitment is more effective rather than its direct effect. Indirect
effect of work environment to performance through organizational commitment is more
effective rather than its direct effect. Variabel intervening motivation in this research is
able to mediated work culture to performance, but it unable to mediated work environment
to performance. Variabel intervening organizational commitment in this research is able to
mediated work culture and work environment to performance. Indirect effect of work
culture to performance through organizational commitment is most of dominant path effect to
performance. The total effect of work culture to performance through organizational
commitment is most dominant total effect to performance.

Keywords: Work culture, work environment, motivation, organizational commitment and
performance.

PENDAHULUAN

Pemilihan umum adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pemilu adalah
pengejewantahan sistem demokrasi, melalui pemilihan umum rakyat memilih wakil untuk duduk dalam
parlemen, dan dalam struktur pemerintahan. Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga negara
yang menyelenggarakan pemilihan umum. Kesuksesan penyelenggaraan pemilihan umum menuntut
pegawai Komisi Pemilihan Umum bekerja sesuai dengan pedoman dan aturan yang ditentukan.
Keberhasilan suatu organisasi dapat dievaluasi dengan hasil kinerja yang ada agar didalam pencapaian
kinerja dapat dievaluasi. Kinerja pegawai merupakan tolak ukur hasil yang diperoleh pegawai terhadap
pekerjaan yang dilakukannya, dapat berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal
hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan,
inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih
efisien. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan apa
yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai.

Fenomena kinerja yang sering terjadi di instansi pemerintah khususnya di Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karanganyar selama ini masih dapat dioptimalkan. Banyak faktor yang menyebabkan
diantaranya adalah faktor budaya kerja, lingkungan kerja, motivasi dan komitmen. Kinerja pegawai
banyak dipengaruhi berbagai aspek situasi yang akan dapat mendorong peningkatan kinerja individu dan
kelompok. Hal ini menentukan kontribusi pegawai terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
atau instansi. Permasalahan budaya kerja terutama terkait dengan nilai-nilai yang diterapkan di dalam
organisasi terkadang belum sejalan dengan keinginan pegawai, sehingga berdampak pada efektivitas kerja
pegawai yang terganggu. Organisasi dalam menempatkan orang yang tepat memang memerlukan
pertimbangan dan keputusan yang tepat. Menurut Sedarmayanti (2008), adalah sebuah keyakinan, sikap
dan nilai yang umumnya dimiliki yang timbul dalam organisasi sehingga budaya organisasi merupakan
aspek subyektif dari apa yang terjadi di dalam organisasi.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Hakim (2015), dan Alia, dkk. (2015), menunjukkan
bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Artina dkk. (2014), menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa budaya kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Berdasarkan fenomena, landasan teori, serta teori gap dan riset gap tersebut, maka perlu
diuji kembali secara empirik pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karanganyar. Lingkungan kerja yang kondusif dan memenuhi standar kebutuhan layak akan
memberikan kontribusi terhadap kenyamanan pegawai dalam melakukan tugasnya. Lingkungan kerja non
fisik yang meliputi keramahan sikap para pegawai, sikap saling menghargai diantara sesama pegawai dan
saling tolong menolong adalah syarat wajib untuk terus membina kualitas pemikiran pegawai yang
akhirnya bisa meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Menurut Nitisemito (Sariyathi, 2007),
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas yang dibebankan.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Dhermawan dkk. (2012) dan Jayaweera (2015),
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang
relevan dilakukan oleh Arianto (2013), menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa lingkungan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan fenomena, landasan teori, serta teori gap dan riset gap
tersebut, maka perlu diuji kembali secara empirik pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
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pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar. Faktor motivasi pegawai juga sangat
menentukan keberhasilan kinerja pegawai. Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia bagi
seluruh pegawai merupakan keharusan yang harus dilaksanakan karena selama ini selalu dituntut untuk
memberikan kualitas pelayanan terbaik kepada masyarakat di satu sisi, sedangkan di sisi lain terkadang
pimpinan belum mampu memotivasi pegawai untuk bekerja secara optimal. Kesenjangan ini terjadi
karena harapan dan keinginan yang ada dari setiap pegawai terkadang belum dapat dipenuhi oleh institusi
sehingga jika kondisi tidak segera diatasi maka dapat menurunkan motivasi pegawai dan berdampak
dalam menurunnya kinerja pegawai. Menurut As’ad (2005), motivasi atau motivation berarti pemberian
motif, penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan kerja.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Renah dan Setyadi (2014) dan Jayaweera (2015),
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang relevan
dilakukan oleh Dhermawan dkk. (2012), menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa motivasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan fenomena, landasan teori, serta teori gap dan riset gap
tersebut, maka perlu diuji kembali secara empirik pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar. Komitmen organisasi pegawai menjadi komponen
penting di suatu organisasi. Hal ini disebabkan karena rasa kebanggaan menjadi bagian dari organisasi,
kepedulian yang tinggi berdampak pada pegawai yang merasa semakin memiliki dan bekerja dengan
senang karena merasa dapat menjadi bagian organisasi walaupun hanya sebagai pegawai kecil merasa
kontribusi pegawai dapat dihargai. Nilai-nilai yang dimiliki pegawai sama dengan nilai yang dianut oleh
organisasi sehingga pegawai bersedia bekerja ekstra untuk mencapai kinerja pegawai secara maksimal.
Permasalahan komitmen organisasi diantaranya pegawai yang tidak komit terhadap tugas dan tanggung
jawab sehingga dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi. Menurut Jewell dan Siegall (2009),
menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah suatu keadaan atau derajat sejauh mana seseorang
pegawai memihak pada suatu organisasi tertentu dengan tujuan-tujuannya serta memelihara keanggotaan
dalam organisasi.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Yunita (2013) dan Hakim (2015), menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Logahan dan Aesaria (2014), menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan fenomena, landasan teori, serta teori gap dan riset gap
tersebut, maka perlu diuji kembali secara empirik pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Pengambilan
sampel menggunakan metode sensus dan diperoleh sampel sebanyak 32 responden. Penelitian ini
menggunakan alat analisis berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, analisa jalur, analisa regresi
linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Analisis regresi jalur atau analisis jalur merupakan
pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat
kepentingan (magnitude) dan signifikasi (significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam
seperangkat variabel. Hubungan kausalitas akan digunakan analisis jalur dan intervening. Pada penelitian
ini variabel motivasi dan komitmen organisasi ditempatkan sebagai variabel intervening untuk variabel
budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak
bebas atau dependen variabel (Y) sebagai berikut:

Yi=a+pX; +B,X,+e (Persamaan 1)

Y, =0a+ B X; +B,X;+ B3 X5+ e (Persamaan 2)

HASIL PENELITIAN
Tabel V.13
Hasil Regresi Persamaan Pertama
Coefficients a
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,221 1,622 ,753 ,458
Budaya Kerja ,541 ,106 ,664 5,126 ,000
Lingkungan Kerja ,348 ,155 ,292 2,250 ,032

a.  Dependent Variable: Motivasi
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Tabel IV.14

Hasil Regresi Persamaan Kedua

Coefficients a
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,250 1,408 ,888 ,382
Budaya Kerja ,620 ,092 ,656 6,762 ,000
Lingkungan Kerja 470 134 ,340 3,506 ,002
a.  Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Tabel IV.15
Hasil Regresi Persamaan Ketiga
Coefficients a
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -131 1,034 -127 ,900
Budaya Kerja -,034 115 -,027 -,297 ,769
Lingkungan Kerja ,293 118 ,159 2,483 ,020
Motivasi ,323 120 ,209 2,693 ,012
Komitmen Organisasi ,901 ,138 676 6,517 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja
Tabel IV.19
Hasil Uji F Persamaan 1
ANOVA P
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 106,623 2 53,312 79,917 ,0002
Residual 19,346 29 ,667
Total 125,969 31
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Kerja
b.  Dependent Variable: Motivasi
Tabel 1V.20
Hasil Uji F Persamaan 2
ANOVA b
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 154,895 2 77,448 154,116 ,0002
Residual 14,573 29 ,503
Total 169,469 31
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Kerja
b.  Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Tabel V.21
Hasil Uji F Persamaan 3
ANOVA P
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 294,453 4 73,613 282,040 ,0002
Residual 7,047 27 ,261
Total 301,500 31
a.  Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Motivasi, Budaya
Kerja
b.  Dependent Variable: Kinerja
Tabel 1V.22
. . 2
Koefisien Determinan (R”) Persamaan 1
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9202 ,846 ,836 ,817
a.  Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Kerja
Tabel 1V.23
. . 2
Koefisien Determinan (R”) Persamaan 2
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9562 ,914 ,908 ,709

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Kerja
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Tabel 1V.24
Koefisien Determinan (R) Persamaan 3
Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9882 977 973 511
a.  Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi,
Lingkungan Kerja, Motivasi, Budaya Kerja
Tabel IV.25
Koefisien Korelasi
Correlations
Lingkungan Komitmen
Budaya Kerja Kerja Motivasi Organisasi Kinerja
Budaya Kerja Pearson Correlation 1 827 ,905** 937+ 927+
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32
Lingkungan Kerja Pearson Correlation 827 1 841 882" ,908**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32
Motivasi Pearson Correlation ,905** 841 1 ,908** 932+
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32
Komitmen Organisasi Pearson Correlation 937 882" ,908** 1 ,980**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32
Kinerja Pearson Correlation 927 ,908** ,932** ,980** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil analisa jalur dapat diperoleh hasil sbb:
Persamaan 1 yaitu :
Y, = 0,664X,+ 0,292X,
Sig. (0,000)** (0,032)**
Persamaan 2 yaitu :
Y, = 0,656X; + 0,340X,
Sig. (0,000)** (0,002)**
Persamaan 3 yaitu :
Y;=-0,027X; + 0,159X, + 0,209Y; + 0,676Y,
Sig. (0,769) (0,020)**  (0,012)** (0,000)**
Model Hasil Analisis:
Ps=-0,027

Py=0,656**

Py=0,202+

P=0,159%*

Gambar 1. Model Hasil Analisis

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi
Pengaruh langsung budaya kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja, apabila budaya
kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar akan
menurun tetapi tidak bermakna. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian hasil penelitian yang
dilakukan oleh Artina dkk (2014) serta Renah dan Setyadi (2014), menunjukkan bahwa budaya kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Tetapi, temuan penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian Susanto dan Aisiyah (2010), Arianto (2013), Yunita (2013), Hardiyana dkk. (2013), Logahan
dan Aesaria (2014), Hakim (2015), dan Alia dkk. (2015), yang menunjukkan bahwa budaya kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui motivasi diketahui: budaya kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap
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kinerja. Budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi, temuan penelitian ini mendukung
hasil penelitian Susanto dan Aisiyah (2010), Hardiyana dkk. (2013), dan Alia dkk. (2015), yang
menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Tetapi, temuan penelitian
ini tidak mendukung hasil penelitian Renah dan Setyadi (2014), menunjukkan bahwa budaya kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi.

Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, temuan penelitian ini mendukung hasil
penelitian Susanto dan Aisiyah (2010), Arizona, dkk. (2013), Hardiyana dkk. (2013), Renah dan Setyadi
(2014), Jayaweera (2015), Alia dkk. (2015), yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Tetapi, temuan penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Dhermawan dkk. (2012),
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Analisis jalur ini
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui motivasi lebih
efektif dibandingkan pengaruh langsung budaya kerja terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi efektif memediasi pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar.

Berdasarkan hasil analisis nilai indikator tertinggi budaya kerja terletak pada item pernyataan 2, 3 dan
6. Hal ini menandakan item tersebut paling berperan membentuk budaya kerja. Langkah-langkah
peningkatan budaya kerja untuk meningkatkan motivasi dapat ditingkatkan dengan:

a. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mendorong pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan organisasi dengan penuh tanggung jawab.

b. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mendorong pegawai untuk
melaksanakan setiap pekerjaan organisasi sesuai kriteria standar yang berlaku.

¢. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mendorong dan mempertahankan sikap
pegawai bahwa dalam melaksanakan pekerjaan dihargai organisasi.

Sedangkan hasil analisis nilai indikator tertinggi motivasi terletak pada item pernyataan 3, 4 dan 5.
Hal ini menandakan bahwa butir atau item tersebut paling berperan membentuk motivasi. Sehingga,
langkah-langkah peningkatan motivasi untuk meningkatkan kinerja dapat ditingkatkan dengan:

a. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan dan mendorong sikap
pegawai yang senang bekerja karena pemenuhan diri dapat terpenuhi.

b. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan dan mendorong sikap
bahwa pegawai diberikan kesempatan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan secara otonom.

¢. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan dan mendorong sikap
pegawai yang senang bekerja karena kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dapat terpenuhi.

2. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi

Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi diketahui: budaya kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasi, temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Hakim (2015), yang menunjukkan bahwa
budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen. Tetapi, temuan penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian Koesmono (2013) dan Logahan dan Aesaria (2014), menunjukkan bahwa budaya kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap komitmen.

Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian Yunita (2013), dan Hakim (2015), yang menunjukkan bahwa komitmen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tetapi, temuan penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian
Arizona dkk. (2013) serta Logahan dan Aesaria (2014), menunjukkan bahwa komitmen berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja. Analisis jalur ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung budaya
kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung budaya
kerja terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi efektif memediasi
pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.
Berdasarkan hasil analisis nilai indikator tertinggi komitmen organisasi terletak pada item pernyataan 5, 1
dan 3. Hal ini menandakan bahwa butir atau item tersebut paling berperan membentuk komitmen
organisasi. Langkah-langkah peningkatan komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja dapat ditingkatkan
dengan:

a. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan sikap pegawai yang
bersedia bekerja keras melampaui apa yang diharapkan agar instansi berhasil sukses.

b. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan sikap pegawai yang
bangga menjadi bagian dari instansi ini.

c. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan sikap pegawai yang
senang bekerja di instansi.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi

Pengaruh langsung lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar, apabila lingkungan kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar akan meningkat. Temuan penelitian ini mendukung
hasil penelitian Dhermawan, dkk. (2012) dan Jayaweera (2015), yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tetapi, temuan penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian Arianto (2013), Artina dkk. (2014), serta Renah dan Setyadi (2014), menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi diketahui: lingkungan
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi dan motivasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi, temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian Renah dan Setyadi (2014) dan Jayaweera (2015), yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi.

Analisis jalur ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
lebih efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kurang efektif memediasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan hasil analisis
nilai indikator tertinggi lingkungan kerja terletak pada item pernyataan 1, 2 dan 3. Hal ini menandakan
item tersebut paling berperan membentuk lingkungan kerja. Langkah-langkah peningkatan lingkungan kerja
untuk meningkatkan kinerja dapat ditingkatkan dengan:

a. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan /ayout yang ada di

Sekretariat KPU Kabupaten Karanganyar yang sudah baik.

b. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan kondisi kantor

Sekretariat KPU Kabupaten Karanganyar yang sudah representatif.
¢. Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan kenyamanan kerja di

Sekretariat KPU Kabupaten Karanganyar yang sudah terpenuhi.

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui komitmen organisasi diketahui:
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi dan komitmen organisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasi, temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Sudja dan Kusmaningtyas (2013),
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen.

Analisis jalur ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja
melalui komitmen organisasi lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi efektif memediasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.
Berdasarkan temuan-temuan di atas akan berakibat pada peningkatan kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar dalam bentuk sesuai dengan skor tertinggi dalam uji validitas kinerja
yaitu terletak pada butir pernyataan 2, 3 dan 6. Skor tertinggi menandakan bahwa butir tersebut adalah
indikator dominan dalam membentuk respon terhadap kinerja, yaitu:

a. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja lebih baik dari pegawai lain.
b. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan sikap bekerja sama dengan pegawai lain.
c. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan keterampilan kerja teknis yang dimiliki.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab terdahulu, khususnya dalam analisis dan pembahasan selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis
a. Budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi pegawai Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karanganyar.
b. Budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.
c¢. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar.
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d. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

e. Budaya kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar.

f. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar.

g. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Karanganyar.

h. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Karanganyar.

i. Budaya kerja melalui motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

j- Budaya kerja melalui komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

k. Lingkungan kerja melalui motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

I. Lingkungan kerja melalui komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar.

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama budaya kerja, lingkungan kerja, motivasi dan
komitmen organisasi mempengaruhi kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Karanganyar.

4. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square total sebesar 0,9997, artinya
variabel kinerja dijelaskan oleh budaya kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel independen,
motivasi dan komitmen organisasi sebagai variabel intervening sebesar 99,97% dan sisanya sebesar
0,03% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian, seperti variabel kepemimpinan dan kompetensi.

5. Kesimpulan analisis jalur tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui variabel intervening
komitmen organisasi merupakan jalur yang paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hal yang dapat disarankan untuk Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut:

1.Analisis jalur tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui variabel intervening
komitmen organisasi merupakan jalur yang paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja,
sehingga upaya dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Karanganyar yaitu dengan peningkatan budaya organisasi untuk meningkatkan komitmen yang secara
kongkret dapat dilakukan dengan langkah-langkah: Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Karanganyar mendorong dan meningkatkan sikap pegawai untuk melaksanakan pekerjaan organisasi
dengan penuh tanggung jawab, mendorong dan meningkatkan sikap pegawai untuk melaksanakan
setiap pekerjaan organisasi sesuai kriteria standar yang berlaku, serta mendorong dan meningkatkan
sikap pegawai bahwa dalam melaksanakan pekerjaan dihargai organisasi. Upaya peningkatan
komitmen untuk meningkatkan kinerja secara kongkret dapat dilakukan dengan langkah-langkah:
Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mendorong dan meningkatkan sikap
pegawai yang bersedia bekerja keras melampaui apa yang diharapkan agar instansi berhasil sukses,
mendorong dan meningkatkan sikap pegawai yang bangga menjadi bagian dari instansi, serta
mendorong dan meningkatkan sikap pegawai yang senang bekerja di instansi.

2. Upaya-upaya peningkatan motivasi untuk meningkatkan kinerja secara kongkret dapat dilakukan dengan
langkah-langkah: Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar mempertahankan dan
mendorong sikap pegawai yang senang bekerja karena pemenuhan diri dapat terpenuhi,
mempertahankan dan mendorong sikap bahwa pegawai diberikan kesempatan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan secara otonom, serta mempertahankan dan mendorong sikap pegawai yang
senang bekerja karena kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dapat terpenuhi.

3. Upaya-upaya mempertahankan lingkungan kerja untuk meningkatkan kinerja secara kongkret dapat
dilakukan dengan langkah-langkah: Pimpinan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar
mempertahankan /ayout yang ada di Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar
yang sudah baik, mempertahankan kondisi kantor Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Karanganyar yang sudah representatif, dan mempertahankan kenyamanan kerja di Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar yang sudah terpenuhi.
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4. Sesuai dengan temuan-temuan penelitian ini tentu akan berakibat pada peningkatan kinerja, sehingga
upaya untuk mempertahakan dan meningkatkan kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Karanganyar secara kongkret dapat dilakukan dengan langkah-langkah:

a. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja lebih baik dari pegawai lain.
b. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan sikap bekerja sama dengan pegawai lain.
c. Pegawai mempertahankan dan meningkatkan keterampilan kerja teknis yang dimiliki.

5. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat mengembangkan model atau menguji kembali model

konseptual penelitian agar diperoleh penguatan atas temuan penelitian ini.
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